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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis paparkan, Penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan penggunaan metode 

sosiodrama secara baik dan efektif, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif dan afektif. Hal ini terdapat pada hasil 

belajar kelas V MI Wahid Hasyim Kedung Malang Wonotunggal Batang 

dalam  pelajaran Akidah Akhlak,  khususnya pada materi pokok membiasakan 

sikap dermawan yang telah  mencapai standar Ketuntasan Kriteria Minimal. 

(KKM), yaitu rata-rata hasil belajarnya di atas 63. Untuk rata-rata dan 

persentase hasil belajar prasiklus dapat diamati pada tabel di bawah : 

Tabel 5.1 

Rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar prasiklus kelas V 

Tahun 2008/2009 

No Pelaksanaan 
siklus Rata-rata Ketuntasan 

klasikal 
1 Prasiklus 56,58 55,26 

 

Sementara itu untuk rata-rata dan persentase hasil belajar tiap siklus 

dapat diamati pada tabel di bawah: 

Tabel 5.2  

Rata-rata dan persentase ketuntasan Hasil Belajar siswa kelas V 

 Tahap I 
(Siklus I ) 

Tahap 2 
(Siklus 2) 

Rata-rata  74, 76 80,18 

Persentase  65, 79 % 81, 58 % 
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Keaktifan siswa kelas V MI Wahid Hasyim Kedung Malang 

Wonotunggal  Batang khususnya pada materi pokok membiasakan sikap 

dermawan dengan menggunakan metode sosiodrama dapat meningkat dengan 

baik. Perhatikan peningkatannya dalam tabel di bawah : 

Tabel 5.2  

Persentase Peningkatan Aktifitas Siswa 

 Tahap I 

(Siklus I ) 

Tahap 2 

(Siklus 2) 

Keaktifan siswa dengan guru 66,05% 80% 

Keaktifan siswa dengan 

siswa  

70, 49% 78,76% 

 

B. SARAN 

Setelah penulis mengambil kesimpulan di atas, Penulis mengharapkan 

beberapa hal yang berhubungan dengan masalah tersebut di atas sebagai 

berikut: 

a. Untuk Guru akidah Akhlak 

1. Hendaknya dalam proses belajar-mengajar, Guru benar-benar paham 

dan menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin agar materi 

tersampaikan secara maksimal. 

2. Hendaknya pembelajaran dirancang sedemikian rupa dan memperkaya 

variasi mengajar. Hal ini untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami 

oleh siswa. Guru selalu memantau perkembangannya terutama dari 

perilaku, pemikiran dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

3. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama 

pada mata pelajaran akidah akhlak agar dapat dilakukan tidak hanya 

sampai pada selesainya penelitian ini saja, akan tetapi dilanjutkan dan 

dilaksanakan secara kontinyu sebagai program untuk meningkatkan 

semangat dan mengurangi kejenuhan pada waktu melaksanakan 

pembelajaran. 
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b. Pihak sekolah 

1. Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung 

2. Kepada semua pihak terutama para guru, sudah seharusnya 

meningkatkan kompetensi termasuk kompetensi professional serta 

membekali diri dengan pengetahuan yang luas, karena sesungguhnya 

kompetensi yang dimiliki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran, yang akhirnya akan dapat menghasilkan siswa 

yang berprestasi, berbudi pekerti luhur, dan berakhlakul karimah yang 

mampu berdampak positif pada perkembangan dan kemajuan sekolah. 

 

C. PENUTUP 

Puji syukur Alhamdulillah dengan rahmat, taufik dan hidayah Allah 

SWT. Penulis dapat menyelesaikan tugas penyusunan skripsi ini, Sholawat 

dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah diutus untuk 

menyampaikan masalah kebenaran kepada umat manusia. Penulis sadar bahwa 

meskipun ada upaya untuk menyelesaikan secara maksimal, namun dalam 

kenyataan masih terdapat kekurangan. Untuk itu, kritik konstruktif dan saran 

dari pembaca senantiasa penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini di masa 

mendatang. Mengingat arti penting dari metode sosiodrama ini bagi kemajuan 

pendidikan dan kefektifannya sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pelajaran akidah akhlak. Semoga penerapan metode sosiodrama di 

sekolah mampu memberikan suasana baru dalam pembelajaran dan dapat ikut 

memajukan pendidikan. 

Akhirnya, hanya kepada Allah yang menjadi tumpuan untuk 

memohom pertolongan, penulis mengharapkan keridloan dan petunjuk serta 

mencari jalan yang baik dan benar sehingga dapat memberikan kemanfaatan 

bagi kita semua.  


